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Abstract
Received: 18 Agustus 2023 Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan : 1) Bagaimana pola
Revised : 27 Agustus 2023 asuh yang ditrapkan orang tua 2) bagaimana kamampuan berkomunikasi

Accepted: 01 September 2023 anak 3) bagaimana orang tua menerapkan pola asuh untuk
mengembangkan prestasi anak dalam berkomunikasi. Penelitian ini
merupakan penelitian deskriptif dengan pendekatan kualitatif. Subjek
penelitian ini yaitu orang tua siswa slb prima bakti mulia kelas 4.
Pengumpulan data dilakukan dengan teknik observasi, dokumentasi dan
wawancara. Teknik analisis data yang dilakukan adalah analisis data
kualitatif metode interaktif yang meliputi pengumpulan data, penyajian
data dan penarikan kesimpulan. Keabsahan data yang digunakan dalam
penelitian ini adalah triangulasi sumber. Hasil penelitian ini menunjukan
bahwa orang tua peserta didik secara umum menerapkan pola asuh
selama dirumah untuk meningkatkan kemampuan berkomunikasi oral.
Hal ini berdasarkan pemahaman orang tua dalam memahami kondisi
anak yang tidak terlepas dari faktor pendidikan masing-masing orang
tua. 1) orang tua ZR, Mr, Af memberikan latihan-latihan kepada anaknya
masing-masing dalam upaya meningkatkan kemampuan berkomunikasi
secara oral. 2) kondisi Zr dalam berkomunikasi secara oral, kampuan
ananda dalam berkomunikasi baik, kondisi Mr dalam berbicara secara
oral cukup baik masih dapat dimengerti oleh lingkungan sekitarnya,
kondisi Af dalam berkomunikasi secara oralt dikatakan memiliki
kemampuan yang jelas sehingga lingkungan sekitarnya mudah
memahami apa yang dibicarakan oleh af. 3) Orang tua Zr menerapkan
intervensi sejak dini, orang tua Mr tidak memberikan perlakuan khusus
untuk Mr, orang tua Af memberikan perlakuan lebih untuk Af.
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PENDAHULUAN

Keluarga merupakan lingkungan yang paling pertama dikenal dan dimiliki
oleh anak pada lingkungan inilah anak memulai mempelajari berbagai hal yang
belum diketahuinya. Keluarga merupakan lingkungan yang paling pertama dikenal
dan dimiliki oleh anak pada lingkungan inilah anak memulai mempelajari berbagai
hal yang belum diketahuinya.

Orang tua diharapkan dapat menerapkan pola asuh yang sesuai dengan
perkembangan yang dibutuhkan oleh anak, dengan memperkenalkan anak pada
lingkungan yang baik sehingga dapat memotivasi anak agar mampu berprilaku baik
sesuai dengan lingkungannya.

Anak akan menjadikan orang tua sebagai model dalam bersosialisasi dengan
menjadikan orang tua sebagai model. Orang tua akan menjadi faktor yang paling
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penting dalam perkembangan anak sebab sebelum anak lebih luas mengenal
lingkungannya anak akan mengenal lingkungan keluarga terlebih dahulu.
METODE PENELITIAN

Penelitian ini dilaksanakan di Sekolah Luar Biasa Prima Bhakti Mulia (
PBM). Subjek penelitian Orang tua siswa kelas 1V Slb Prima Bhakti Mulia, Wali
Kelas IV Slb Prima Bhakti Mulia. Dalam penelitian ilmiah faktor metodologi
memegang peranan penting guna mendapatkan data yang objektif, valid dan
selanjutnya digunakan untuk memecahkan permasalahan yang telah dirumuskan.
Penelitian kualitatif dapat diartikan sebagai suatu penelitian yang tidak
menggunakan perhitungan.

Pada penelitian ini digunakan metode penelitian deskriptif dengan
pendekatan kualitatif, yang mempunyai karakteristik alami (natural setting)
sebagai sumber data langsung, deskriptif, proses lebih dipentingkan daripada hasil,
analisis dalam penelitian kualitatif cenderung dilakukan secara analisa induktif
serta makna merupakan hal yang esensial. Teknik Pengumpulan Data dengan
menggunakan triangulasi dari berbagai teknik, yaitu wawancara dan studi
dokumentasi

KESIMPULAN

Berdasarkan data dilaangan orang tua telah melakukan pola asuh sesuai
dengan kemampuan upaya meningkatkan kemampuan berkomunikasi oral pada
anak dengan hambatan pendengaran selama di rumah. Dengan upaya tersebut,
ternyata dapat meningkatkan kemampuan ZR, MR dan AF dengan hambatan
pendengaran dalam berkomunikasi secara oral, seperti komunikasi mereka semakin
lebih jelas dan mudah dimengerti, sudah mampu melakukan percakapan. Tidak
dipungkiri adanya hambatan yang dialami para orang tua ketika melakukan upaya
tersebut.

Orang tua Zr menggunakan pola asuh demokratis yang mana dapat
menumbuhkan rasa disiplin dan tanggung jawab pada anak, orang tua akan
menjelaskan secara rasional dan objektif

Orang tua Mr menggunakan pola asuh jenis permissive yang mana
membebaskan anak untuk melakukan apa yang ingin dilakukan anak. Sedikitnya
control dari orang tua dikarenakan kondisi keadaan orang tua yang memiliki
kepentingan yang banyak

Orang tua AF menggunakan pola asuh demokratis sehingga anak dapat
memiliki rasa tanggung jawab untuk dirinya.

Saran untuk pihak penyelenggara disarankan untuk melakukan perbaikan
terkait dengan jadwal ataupun waktu pelaksanaan program dengan
mempertimbangkan waktu kedua Universitas baik IPB University (Indonesia)
maupun UMS (Malaysia) agar tidak terjadi bentrok terhadap kegiatan lain di
masing-masing Universitas, serta pemberian informasi mengenai tugas yang baik
dan teratur, juga pemberian lebih banyak teori, pembicara yang lebih menarik dan
ceria, lebih banyak praktik dari teori serta faktor pendukung seperti
mempertahankan games dan memanfaatkan teknologi dari berbagai platform.
Untuk peneliti selanjutnya diharapkan dapat meneliti program COIL dengan
menggunakan model evaluasi lain.
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